ANALISIS KEMAMPUAN SPATIAL-SENSE MAHASISWA CALON GURU SD/MI

BAB I
Latar Belakang 
Perubahan pendidikan yang mendasar, sejalan dengan perkembangan paradigma dunia tentang makna pendidikan. Pendidikan dihadapkan dengan sejumlah tantangan yang berat. Salah satu tantangan nyata tersebut adalah bahwa pendidikan hendaknya mampu untuk menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang utuh. Hal tersebut menyiratkan makna bahwa sumber daya manusia yang dihasilkan dari proses pendidikan dititikberatkan pada kompetensi berpikir dan komunikasi. Kompetensi berpikir mengharapkan sumber daya manusia yang berpengetahuan luas, memiliki kemampuan berpikir kritis, serta mempunyai kemampuan berpikir kreatif. Kualitas pendidikan sering dijadikan sebagai barometer perkembangan suatu Negara. 
Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika, sains, dan membaca beserta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari dijadikan sebagai gambaran baik atau tidaknya kualitas pendidikan khususnya untuk peserta didik wajib belajar. Sebuah hasil riset yang ditunjukkan oleh Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) menunjukkan hasil prestasi peserta didik Indonesia dalam matematika menduduki urutan ke-45 dari 50 negara. Pada bidang sains berada pada urutan ke-44 dari 47 negara. Riset tersebut juga menunjukkan bahwa kemampuan menalar dengan menggunakan grafik atau data tabel hanya empat persen benar. 
Riset yang serupa juga dilakukan oleh Programme for International Students Assessment (PISA) yang menunjukkan bahwa dalam bidang matematika Indonesia berada pada urutan ke-63 dari 70 negara dan pada bidang sains berada pada urutan ke 62 dari 70 negara.3 Berdasarkan hasil riset dari kedua program tersebut menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam bidang pendidikan masih tergolong rendah. Selain itu, hasil survey yang dilakukan oleh lembaga Indonesian Mathematics and Science Teaching Education Project-Japan International Cooperation Agency (IMSTEP-JICA) menyatakan bahwa satu dari sekian banyak penyebab kurangnya pemahaman matematika peserta didik dikarenakan kegiatan embelajaran yang lebih terfokus pada latihan menjawab soal daripada memahaminya.
Kini kita telah memasuki abad 21, abad dimana berbagai informasi dapat diperoleh oleh semua orang di penjuru dunia tanpa terkecuali. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) juga berkembang begitu pesat, kini tak ada batasan ruang dan waktu lagi bagi tiap manusia untuk mencari informasi dan berkomunikasi Pesatnya perkembangan IPTEK berimbas pada tantangan dan persaingan global yang dihadapi oleh setiap negara, khususnya Indonesia. Terciptanya sumber daya yang perlu dibekalkan pada setiap individu, dimana salah satunya keterampilan abad 21.
Indonesia pada abad 21 ini menyongsong bangkitnya generasi              emas pada usia emas. Generasi Indonesia emas adalah generasi yang mampu menjawab tantangan abad 21 dan mempunyai keterampilan abad 21. Upaya yang harus dilakukan oleh bangsa Indonesia untuk menyongsong bangkitnya generasi emas adalah pembangunan di bidang pendidikan.
Keterampilan abad 21 bertemali dengan karakteristik abad 21 yakni tuntutan terhadap kompetensi berpikir yang semakin berkembang. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Morocco bahwa pada abad ke-21 minimalnya ada empat kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik yakni kemampuan pemahaman yang tinggi, kemampuan berpikir kritis, serta kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi.4 Oleh sebab itu, proses pembelajaran di sekolah hendaknya diorientasikan untuk membekali peserta didik dengan ketiga keterampilan tersebut disamping peserta didik dibekali dengan pengetahuan ilmu tertentu.
Berangkat dari karakteristik abad 21, dalam kurikulum 2013 dikembangkan pula keterampilan abad 21 yang terdiri dari 4 aspek, yaitu critical thinking (berpikir kritis), communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi/ kerjasama), dan creativity (kreativitas). Learning and Innovation Skills 4Cs dapat dikuasai oleh generasi penerus bangsa salah satunya melalui pendidikan. Pendidikan merupakan alternatif utama untuk mempersiapkan generasi penerus yang siap berkompetisi di abad 21. Kini peningkatan mutu pendidikan sangatlah diperlukan untuk menghadapi persaingan di era globalisasi.
Keterampilan abad 21 yang dikembangkan dari penerapan kurikulum 2013 diharapkan dapat mengembangkan keterampilan matematis peserta didik, salah satunya yaitu kemampuan spatial-sense mahasiswa. 





Rumusan Masalah 
Bagaimana kemampuan spatial sense mahasiswa calon guru SD/MI di UIN FAS Bengkulu?
Tujuan penelitian 
Untuk mengetahui bagaimana kemampuan spatial sense mahasiswa calon guru SD/MI di UIN FAS Bengkulu
Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah khasanah penelitian dosen dan untuk menjadi pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 

BAB II 
Pengertian Kemampuan Spatial Sense 
Indikator Kemampuan Spatial Sense 
Kisi-Kisi Instrumen 

BAB III
Jenis Penelitian 
Populasi dan Sampel 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik analisis Data 

